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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan yang potensial terjadi terkait 

tingkat akuntabilitas di tingkat pemerintahan, misalkan : kurangnya partisipasi aktif atau pasif 

dari pegawai dinas untuk menjalankan kegiatan sehingga informasi laporan yang diterima 

pemerintah masih belum sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP),  Peraturan Menteri 

Keuangan (PMK) dan Peraturan Bupati 
Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah, 

Ketetapan Anggaran, Pengendalian Manajerial dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Akuntansi 

secara parsial maupunn secara simultan terhadap Akuntabilitas Kinerja pada DPMPD Kabupaten 

Kediri tahun 2017. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten Kediri tahun 2017. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 40 responden, dengan menggunakan sampling jenuh. 

Dalam pengujian penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda 

dan pengujian hipotesis dibantu dengan alat aplikasi SPSS 23. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Secara parsial Pelaporan Keuangan Pemerintah 

Daerah, Ketetapan Anggaran, Pengendalian Manajerial dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja pada Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten Kediri. (2) Secara simultan Pelaporan Keuangan 

Pemerintah Daerah, Ketetapan Anggaran, Pengendalian Manajerial dan Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten Kediri. Keempat variabel ini 

berpengaruh sebesar 69,2% terhadap Akuntabilitas Kinerja dengan sisanya sebesar 30,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

 

 
KATA KUNCI  : Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah, Ketetapan Anggaran, Pengendalian 

Manajerial, Pemanfaatan Teknologi Informasi Akuntansi dan Akuntabilitas Kinerja. 
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I. LATAR BELAKANG 

Organisasi sektor publik 

memiliki kaitan erat dengan 

pemerintahan daerah seperti orientasi 

pelayanan serta kepentingan 

masyarakat yang lebih transparan 

dan memiliki kualitas ke depan 

semakin baik. Hal ini merupakan 

bagian dari penugasan secara 

terstruktur dari masing-masing 

wewenang yang telah dimiliki. 

Pemerintah pusat memberikan 

wewenang terhadap pemerintah 

daerah agar mampu mengelola 

sendiri daerahnya sesuai dengan 

kemampuan atau potensi daerah 

masing-masing. Masyarakat kini 

memiliki kemampuan yang lebih 

baik untuk menilai bagaimana 

kinerja yang terjadi pada 

pemerintahan. 

Adanya tuntutan masyarakat 

agar dana yang efektif dan efisien 

serta adanya Peraturan Menteri 

Keuangan No. 93 PMK.02/2011 

yang menyebutkan mengenai (PBK) 

Penganggaran Berbasis Kinerja. 

Aparatur pemerintahan daerah dalam 

hal ini memiliki kemampuan untuk 

mengelola keuangan dengan tepat 

sehingga penyusunan anggaran pada 

periode selanjutnya dapat tercapai 

dengan baik pada instansi 

pemerintah. 

Untuk dapat merealisasikan 

hal ini, pemerintah dapat melakukan 

pengendalian dalam setiap proses 

pelaksanannya. Pengendalian 

manajerial yang terdapat pada sektor 

publik dapat menjadi suatu alat untuk 

mempercepat dalam ketepatan hasil 

yang diinginkan pemerintah. Fokus 

pengendalian organisasi sektor 

publik adalah dengan keberhasilan 

pelaksanaan strategi yang digunakan 

secara efektif dan efisien.  

Akuntabilitas adalah 

perwujudan pertanggungjawaban 

seseorang atau unit organisasi, dalam 

mengelola sumber daya yang telah 

diberikan dan dikuasai dalam rangka 

pencapaian tujuan melalui suatu 

media berupa laporan akuntabilitas 

kinerja secara periodik. Akuntabilitas 

juga merupakan salah satu unsur 

pokok yang harus dipenuhi dalam 

mewujudkan good governance yang 

saat ini sedang diupayakan di 

Indonesia. Melalui laporan 

akuntabilitas masyarakat dapat 

menilai apakah pemerintah daerah 

telah mencapai tujuan yang 

diharapkan, dan apakah kepercayaan 

yang diberikan untuk mengelola 

sumber daya yang ada telah 
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dimanfaatkan dengan baik, dengan 

kata lain apakah pemerintah telah 

bekerja dengan ekonomis, efisien 

dan efektif. Pengelolaan pemerintah 

daerah yang berakuntabilitas 

memiliki keterkaitan dengan 

anggaran pemerintah daerah. 

Instansi pemerintah yang 

wajib menerapkan sistem 

akuntabilitas kinerja dan 

menyampaikan pelaporannya adalah 

instansi dari Pemerintah Pusat, 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. 

Penanggung jawab penyusunan 

Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (LAKIP) adalah 

pejabat yang secara fungsional 

bertanggung jawab melayani fungsi 

administrasi di instansi masing-

masing, selanjutnya pimpinan 

instansi bersama tim kerja harus 

mempertanggungjawabkan dan 

menjelaskan keberhasilan/kegagalan 

tingkat kinerja yang dicapainya. 

Mendasar pada beberapa 

pandangan argumentasi yang 

dijelaskan sebelumnya maka dapat 

dikatakan  bahwa akuntabilitas 

adalah hal yang sangat penting untuk 

publik, namun kenyataan 

menunjukan bahwa adanya 

permasalahan yang potensial terjadi 

terkait tingkat akuntabilitas dalam 

tingkat pemerintahan, misalkan: 

keterlambatan menyampaikan 

pelaporan keuangan pemerintah 

daerah ke Gubernur dan kurangnya 

partisipasi aktif atau pasif dari 

pegawai dinas untuk menjalankan 

kegiatan sehingga informasi laporan 

yang diterima pemerintah masih 

belum sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah (PP),  Peraturan Menteri 

Keuangan (PMK) dan Peraturan 

Bupati. 

Jika dikaitkan dengan 

beberapa penelitian terdahulu 

menunjukan inkonsistensi beberapa 

penelitian misalkan penelitian dari 

Rofika dan Ardianto (2014), 

penerapan akuntabilitas keuangan, 

dan ketaatan terhadap peraturan 

perundangan  berpengaruh signifikan 

terhadap akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah, sedangkan 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

kompetensi aparatur pemerintah 

daerah tidak berpengaruh signifikan. 

Penelitian Mei (2012), mengindikasi 

bahwa kejelasan sasaran anggaran 

dan sistem pelaporan berpengaruh 

terhadap akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah, sedangkan 

pengendalian akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah pada 

SKPD se Kabupaten, Kota Tegal dan 

Kabupaten Pemalang. Made dan Ni 
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Luh (2015), ketetapan anggaran dan 

pengendalian manajerial 

berpengaruh positif signifikan pada 

akuntabilitas kinerja SKPD di Kota 

Denpasar. Ida dan Gayatri (2016), 

ketetapan sasaran anggaran, sistem 

pengendalian manajerial sektor 

publik dan sistem pelaporan 

berpengaruh positif dan singnifikan 

terhadap akuntabilitas kinerja SKPD 

Kabupaten Tuban. Berdasarkan 

argumen yang menjadikan temuan 

masalah pada instansi pemerintah 

dan hasil penelitian di atas 

menggambarkan ketidakkonsistenan 

dari hasil penelitian maka perlu 

untuk melakukan penelitian di 

Kabupaten Kediri yang berkaitan 

dengan “Pengaruh Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Daerah, 

Ketetapan Anggaran, Pengendalian 

Manajerial dan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi Akuntansi pada 

Akuntabilitas Kinerja (Studi Kasus 

pada Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Pemerintahan Desa 

(DPMPD) Kabupaten Kediri) Tahun 

2017” selain itu juga masih kurang 

adanya penelitian yang dilakukan 

pada Kabupaten Kediri untuk 

mengetahui kinerja instansi 

pemerintah yang berkaitan dengan 

akuntabilitas kinerja. 

 

II. METODE 

Pendekatan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2011: 7), 

“pendekatan kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang 

mengunakan data angka dan 

dianalisis menggunakan statistik”. 

Berdasarkan variabel-variabel 

yang telah diteliti maka jenis 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

causal research merupakan salah 

satu yang tujuan utamanya adalah 

mencari hubungan sebab akibat. 

Menurut Riduwan dan Akdon  

(2011: 168), “riset kausal merupakan 

hubungan yang bersifat 

mempengaruhi antara dua variabel 

atau lebih. 

Alasan mengapa peneliti 

menggunakan jenis penelitian 

metode causal research karena 

peneliti akan mengetahui hubungan 

sebab akibat dari variabel tentang 

pengaruh Pelaporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (X1), Ketetapan 

Anggaran (X2), Pengendalian 

Manajerial (X3), Pemanfaatan 

Teknologi Informasi Akuntansi (X4) 

terhadap Akuntabilitas Kinerja (Y). 

Sumber data  dari penelitian 

ini adalah data primer dan sekunder. 

Menurut Indriantoro dan Supomo 
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(2009: 146-147), “data primer 

merupakan sumber data penelitian 

yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (tidak melalui media 

perantara)”. Data primer secara 

khusus dikumpulkan oleh peneliti 

untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. 

Menurut Indriantoro dan 

Supomo (2009: 147) “data primer 

dapat berupa opini subyek (orang) 

secara individual atau kelompok, 

hasil observasi terhadap suatu benda 

(fisik), kejadian atau kegiatan, dan 

hasil pengujian”. 

Data primer penelitian ini 

dengan menyebar angket atau 

kueisioner yang langsung diberikan 

kepada seluruh pegawai Dinas 

Pemberdayaaan Masyarakat dan 

Pemerintahan Desa Kabupaten 

Kediri kemudian hasil kueisioner di 

olah ke data SPSS 23 dan data 

struktural Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Pemerintahan Desa 

Kabupaten Kediri. 

Data sekunder merupakan 

sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara. 

Data sekunder yang digunakan pada 

penelitian ini untuk mendukung 

penulis diperoleh dari studi 

kepustakaan yang berupa buku-buku 

referensi yang berkaitan dengan 

akuntansi sektor publik dan jumlah 

pegawai Dinas Pemeberdayaan 

Masyarakat dan Pemerintahan Desa 

Kabupaten Kediri tahun 2017. 

Dalam penelitian ini peneliti 

mengunakan teknik pengambilan 

sampling jenuh. Menurut Sugiyono 

(2011: 68), “ sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai 

sampel”. Maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

akan mengambil sampel Pegawai 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Pemerintahan Desa Kabupaten 

kediri yang berjumlah 40 orang 

pegawai dinas, dari staf sampai 

kepala bidang. 

Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis regresi linear 

berganda yang sebelumnya 

dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji autokorelasi dan 

uji heteroskedastisitas. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

HASIL PENELITIAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini 

menggunakan model regresi 

linier. Suatu model regresi yang 
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baik harus memenuhi tidak 

adanya masalah asumsi klasik dan 

modelnya. 

Uji normalitas dilakukan 

untuk melihat apakah dalam 

model regresi variabel terikat dan 

variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Pengujian normalitas ini 

dapat dilakukan melalui analisis 

grafik dan analisis statistik. 

a) Analisis Grafik 

 

Gambar 1 

Uji Normalitas Grafik Histogram 

Sumber : Output SPSS, 2018 

Dari gambar 1 di atas 

dapat dilihat bahwa data telah 

berdistribusi normal. Hal ini 

ditunjukkan oleh gambar 

tersebut yang sudah memenuhi 

dasar pengambilan keputusan, 

bahwa pada grafik histogram  

kurva membentuk lonceng dan 

terbagi dua sama besar, selain 

itu titik puncak ada di titik 0, 

maka dapat dikatakan model ini 

telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Gambar 2 

Uji Normalitas Grafik Normal 

Probability Plot 

Sumber : Output SPSS, 2018 

Dari gambar 2 di atas 

menunjukkan bahwa data 

menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal maka produk 

regresi memenuhi asumsi 

normalitas karena data dari hasil 

jawaban responden tentang 

pelaporan keuangan pemerintah 

daerah, ketetapan anggaran, 

pengendalian manajerial, 

pemanfaatan teknologi informasi 

akuntansi dan akuntabilitas 

kinerja adalah menyebar di 

antara garis diagonal. Oleh 

karena itu dapat dinyatakan 

bahwa data dalam variabel-

variabel ini berdistribusi normal. 

b) Analisis Statistik 

Menurut Ghozali (2016: 

165), uji statistik lain yang dapat 

digunakan untuk menguji 

normalitas residual adalah uji 

statistik non-parametrik 
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Kolmogorov-Smirnov. Berikut 

ini adalah hasil uju statistik 

Kolmogorov-Smirnov tes (K-S) 

dengan menggunakan taraf 

signifikansi sebesar 0,05 atau 

5%. Jika nilai Asymp signifikan 

(2-tailed) > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak yang 

berarti data distribusi normal 

dapat ditunjukkan pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 1 

Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 40 
Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,68327473 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,089 
Positive ,089 

Negative -,069 

Test Statistic ,089 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS, 2018 

Untuk analisis statistik 

dapat di lihat dari tabel 1, nilai 

signifikan unstasndardized 

residual sebesar 0,200, nilai 

tersebut lebih besar dari taraf 

signifikan yang telah ditetapkan, 

yaitu sebesar 0,05 atau 5%. 

Sehingga menunjukkan bahwa 

telah terdistribusi normal.  

Uji multikolinieritas untuk 

menguji apakah regresi 

ditemukan adanya korelasi 

antara variabel bebas (variabel 

independen). Untuk melihat nilai 

tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF) serta besaran 

korelasi antar variabel 

independen. Berikut ini hasil uji 

multikolinieritas. 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolineritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pelaporan Keuangan Pemerintah 

Daerah ,967 1,034 

Ketetapan Anggaran ,556 1,799 

Pengendalian Manajerial ,562 1,778 

Pemanfaatan Teknologi Akuntansi 
,595 1,681 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Kinerja 

Suber : Output SPSS,, 2018 

Dari hasil tabel 2 di atas 

dapat dilihat bahwa besaran 

tolerance (0.967; 0.556; 0.562; 

0.595) yang lebih besar dari 0,10 

dan VIF sebesar 1.034 ; 1.799 ; 

1.778 ; 1.681 Yang lebih kecil 

dari 10. Dengan demikian dalam 

model ini tidak ada masalah 

multikolineritas, hal ini berarti 

antar variabel independen tidak 

terjadi korelasi. 

Model regresi yang baik 

adalah yang bebas autokorelas. 

Untuk mendeteksi autokorelasi, 

maka dapat dilakukan uji 

statistik melalui uji Durbin-

Watson (DW test). 
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Tabel 3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Du Durbin-Watson 

1 1,721 2,131 

a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan 

Teknologi Akuntansi, Pelaporan, 

Keuangan Pemerintah Daerah, 

Pengendalian Manajerial, Ketetapan 

Anggaran 

b. Dependent Variable: Akuntabilitas 

Kinerja 

Sumber : Output SPSS, 2018 

Menurut Ghozali (2016: 

111), dengan melihat Durbun-

Watson dengan ketentuan du < 

dw < 4 - du jika DW terletak 

antara du dan 4-du berarti bebas 

autokorelasi. Dari tabel 4.10 di 

atas dapat di lihat bahwa nilai 

Durbin Watson (dw) yang 

dihasilkan adalah 2,131 dengan 

nilai dU 1,721 sehingga 4– dU = 

4 – 1,721 = 2,279. Dengan 

demikian dapat disimpulkan 

nilai Durbin Watson (dw) 

terletak antara du < d < 4 - du 

maka 2,131 lebih besar dari 

1.721 kurang dari 2,279 

sehingga model regresi tersebut 

sudah bebas dari masalah 

autokorelasi.  

Uji Heteroskedasitas 

 

Gambar 3 

Uji Heteroskedasitas 

Sumber : Output SPSS, 2018 

Dapat di lihat pada 

gambar 3 di atas menunjukkan 

bahwa titik-titik tidak berbentuk 

pola tertentu dan titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

menunjukkan bahwa model 

regresi tidak terjadi 

hesteroskedasitas, sehingga 

layak dipakai untuk 

memprediksi akuntabilitas 

kinerja pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pemerintahan Desa Kabupaten 

Kediri. 

2. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Dalam penelitian ini 

analisis regresi linier digunakan 

untuk mengetahui pengaruh 

pelaporan keuangan pemerintah 

daerah (X1), ketetapan anggaran 

(X2), pengendalian manjerial (X3) 

dan pemanfaatan teknologi 

informasi akuntansi (X4) terhadap 
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akuntabilitas kinerja (Y). 

Sebagaimana pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 8,251 6,151  

Pelaporan Keuangan 

Pemerintah Daerah 
,301 ,230 ,316 

Ketetapan Anggaran ,191 ,146 ,313 

Pengendalian 
Manajerial 

,320 ,152 ,339 

Pemanfaatan 
Teknologi Akuntansi 

,227 ,125 ,160 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Kinerja 

Sumber : Output SPSS, 2018 

Dari hasil analisis regresi 

linier berganda berupa koefisien 

regresi (B) seperti pada tabel 

maka dapat disusun persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = a + ß1 X1 + ß2 X2 + ß3 X3 + ß4 

X4 + e 

Y = 8,251 + 0,301X1 + 0,191X2 

+ 0,320X3 + 0,227X4 + e 

Berdasarkan persamaan di 

atas dapat di lihat hubungan dari 

masing-masing variabel sebagai 

berikut: 

a. Hasil persamaan regresi nilai 

konstanta (a) sebesar 8,251 

menunjukkan besarnya 

akuntabilitas kinerja, apabila 

tidak dipengaruhi oleh 

pelaporan keuangan 

pemerintah daerah (X1), 

ketetapan anggaran (X2), 

pengendalian manjerial (X3) 

dan pemanfaatan teknologi 

informasi akuntansi (X4). 

b. Dari tabel analisis regresi 

diperoleh koefisien regresi 

variabel pelaporan keuangan 

pemerintah daerah (X1) sebesar 

0,301; yang berarti apabila 

terjadi peningkatan variabel  

pelaporan keuangan 

pemerintah daerah (X1) sebesar 

satu satuan, maka akan diikuti 

oleh perubahan peningkatan 

variabel akuntabilitas kinerja 

(Y) sebesar 0,301; dengan 

asumsi apabila variabel bebas 

lainnya konstan atau tidak 

berubah. 

c. Dari tabel analisis regresi 

diperoleh koefisien regresi 

variabel ketetapan anggaran 

(X2) sebesar 0,291; yang 

berarti apabila terjadi 

peningkatan variabel  

ketetapan anggaran (X2) 

sebesar satu satuan maka akan 

diikuti oleh perubahan 

peningkatan variabel 

akuntabilitas kinerja (Y) 

sebesar 0,291; dengan asumsi 

apabila variabel bebas lainnya 

konstan atau tidak berubah. 
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d. Dari tabel analisis regresi 

diperoleh koefisien regresi 

variabel pengendalian 

manajerial (X3) sebesar 0,320; 

yang berarti apabila terjadi 

peningkatan variabel  

pengendalian manajerial (X3) 

sebesar satu satuan maka akan 

diikuti oleh perubahan 

peningkatan variabel 

akuntabilitas kinerja (Y) 

sebesar 0,320; dengan asumsi 

apabila variabel bebas lainnya 

konstan atau tidak berubah. 

e. Dari tabel analisis regresi 

diperoleh koefisien regresi 

variabel pemanfaatan teknologi 

informasi akuntansi (X4) 

sebesar 0,227; yang berarti 

apabila terjadi peningkatan 

variabel  pemanfaatan 

teknologi informasi akuntansi 

(X4) sebesar satu satuan maka 

akan diikuti oleh perubahan 

peningkatan variabel 

akuntabilitas kinerja (Y) 

sebesar 0,227; dengan asumsi 

apabila variabel bebas lainnya 

konstan atau tidak berubah. 

f. Dari tabel analisis regresi 

diperoleh variabel yang paling 

dominan pengaruhnya adalah 

variabel pengendalian 

manajerial dengan nilai beta 

sebesar 0,339. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

Uji signifikansi parsial 

(Uji Statistik t) uji statistik t 

berguna untuk menguji 

pengaruh dari masing-masing 

variabel independen secara 

parsial terhadap variabel 

dependen. Hasil uji statistik t 

dapat di lihat pada tabel 4.12 

jika nilai probability t > 0,05 

maka Ha ditolak. 

Tabel 5 

Uji t 

Model 

Unsta

ndardi
zed 

Coeffi

cients 

Standardiz
ed 

Coefficient

s 

T Sig. B 

Std. 

Erro
r 

Bet
a 

1 (Constant) 
8,251 

6,15
1 

 1,341 ,048 

Pelaporan Keuangan 
Pemerintah Daerah 

,301 ,230 ,316 2,046 ,033 

Ketetapan Anggaran ,191 ,146 ,313 1,925 ,012 

Pengendalian Manajerial ,320 ,152 ,339 2,100 ,043 

Pemanfaatan Teknologi 

Akuntansi 
,227 ,125 ,160 1,020 ,025 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Kinerja 

Sumber : Output SPSS, 2018 

Dalam pengujian 

hipotesis diterima atau ditolak 

dengan melihat taraf 

signifikannya. Adapun 

penerimaan atau penolakan 

dapat dilihat apabila taraf 

signifikan berada dibawah, 

apabila taraf signifikan berada 

di bawah 0,05 maka hipotesis 
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diterima dan apabila taraf 

signifikan berada di atas 0,05 

maka hipotesis ditolak. 

Berdasarkan tabel di 

atas menunjukkan bahwa: 

a. Variabel pelaporan 

keuangan pemerintah 

daerah (X1) besarnya sig 

sebesar 0,033 karena 

probabilitas <0,05 maka 

hipotesis yang berbunyi 

“ada pengaruh yang 

signifikan antara pelaporan 

keuangan pemerintah 

daerah terhadap 

akuntabilitas kinerja” 

diterima. 

b. Variabel ketetapan anggaran 

(X2) besarnya sig sebesar 

0,012 karena probabilitas 

<0,05 maka hipotesis yang 

berbunyi “ada pengaruh 

yang signifikan antara 

ketetapan anggaran terhadap 

akuntabilitas kinerja” 

diterima. 

c. Variabel pengendalian 

manajerial (X3) besarnya sig 

sebesar 0,043 karena 

probabilitas <0,05 maka 

hipotesis yang berbunyi 

“ada pengaruh yang 

signifikan antara 

pengendalian manajerial 

terhadap akuntabilitas 

kinerja” diterima. 

d. Variabel pemanfaatan 

teknologi informasi 

akuntansi (X4) besarnya sig 

sebesar 0,025 karena 

probabilitas <0,05 maka 

hipotesis yang berbunyi 

“ada pengaruh yang 

signifikan antara 

pemanfaatan teknologi 

informasi akuntansi 

terhadap akuntabilitas 

kinerja” diterima. 

b. Uji F 

Hasil pengujian secara 

simultan menggunakan uji F 

yang nilainya akan 

dibandingkan dengan 

signifikansi sebesar 0,05 atau 

5%  dapat di lihat pada tabel 

4.13 berikut: 

Tabel 6 

Uji F 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 104,472 4 26,118 8,272 ,000b 

Residual 110,503 35 3,157   

Total 214,975 39    

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Teknologi Akuntansi, 
Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah, Pengendalian 

Manajerial, Ketetapan Anggaran 

Sumber : Output SPSS, 2018 

Berdasarkan penjelasan 

tabel 6 di atas diketahui bahwa 

dengan nilai α = 0,05 dan 

diperoleh nilai sig. F sebesar 
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0,000 < 0,05 maka hipotesis 

yang berbunyi “ada pengaruh 

yang signifikan antara 

pelaporan keuangan 

pemerintah daerah (X1), 

ketetapan anggaran (X2), 

pengendalian manajerial (X3) 

dan pemanfaatan teknologi 

informasi akuntansi (X4) 

terhadap akuntabilitas kinerja 

(Y) secara simultan” diterima. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi 

ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar 

variabel-variabel bebas mampu 

menjelaskan  variabel 

terikatnya. Nilai koefisien 

determinasi dapat dilihat pada 

tabel 7 di bawah ini: 

Tabel 7 

Koefisien Determinasi 

Model R 

R 
Squar

e 

Adjuste
d R 

Square 

Std. 

Error of 
the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,843a ,710 ,692 1,949 2,131 

a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Teknologi  

Akuntansi, Pelaporan Keuangan Pemerintah  
Daerah, Pengendalian Manajerial, Ketetapan 

 Anggaran 

b. Dependent Variable: Akuntabilitas Kinerja 

Sumber : Output SPSS, 2018 

Hasil pengujian di atas 

menunjukkan bahwa nilai 

adjusted R square sebesar 

0,692 atau sebesar 69,2%. Hal 

ini menunjukkan bahwa 69,2% 

akuntabilitas kinerja dijelaskan 

oleh  pelaporan keuangan 

pemerintah daerah (X1), 

ketetapan anggaran (X2), 

pengendalian manajerial (X3) 

dan pemanfaatan teknologi 

informasi akuntansi (X4) dan 

sisanya sebesar 30,8% 

dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. Variabel yang 

paling dominan mempengaruhi 

variabel Y adalah variabel X3 

yaitu Pengendalian Manajerial 

dengan nilai signifikan 0,043 

atau thitung 2,100. 

KESIMPULAN 

Berikut ini hasil pengujian 

hipotesi: 

1. Pengaruh Pelaporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (X1) 

terhadap Akuntabilitas Kinerja 

(Y) 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan pengujian 

menggunakkan analisis regresi 

linier berganda, diperoleh t hitung 

2,046. dengan nilai signifikan 

0,033 yang lebih kecil dari 0,05 

dengan demikian Ha diterima dan 

H0 ditolak. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian Ida 

dan Gayatri (2016), “yang 

menyatakan Sistem Pelaporan 

Keuangan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Akuntabilitas 

Kinerja. 

2. Pengaruh Ketetapan Anggaran 

(X2) terhadap Akuntabilitas 

Kinerja (Y) 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan pengujian 

menggunakkan analisis regresi 

linier berganda, diperoleh t 

hitumg sebesar 1,925 dengan nilai 

signifikan 0,012 yang lebih kecil 

dari 0,05 dengan demikian Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Made dan Ni Luh 

(2015), serta Ida dan Gayatri 

(2016), “yang menyatakan 

Ketetapan Anggaran berpengaruh 

positif signifikan pada 

Akuntabilitas Kinerja. 

3. Pengaruh Pengendalian 

Manajerial (X3) terhadap 

Akuntabilitas Kinerja (Y) 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan pengujian 

menggunakkan analisis regresi 

linier berganda diperoleh t hitumg 

sebesar 2,100 dengan nilai 

signifikan 0,043 yang lebih kecil 

dari 0,05 dengan demikian Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Made dan Ni Luh 

(2015), serta Ida dan Gayatri 

(2016), “yang menyatakan 

Pengendalian Manajerial 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Akuntabilitas Kinerja. 

4. Pengaruh Pemanfaatan 

Teknologi Informasi Akuntansi 

(X4) terhadap Akuntabilitas 

Kinerja (Y) 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan pengujian 

menggunakkan analisis regresi 

linier berganda, diperoleh t 

hitumg sebesar 1,020 dengan nilai 

signifikan 0,025 yang lebih kecil 

dari 0,05 dengan demikian Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan 

penelitian Rofika dan Ardianto 

(2014), “yang menyatakan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Akuntabilitas Kinerja. 

5. Pengaruh  Pelaporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (X1), 

Ketetapan Anggaran (X2), 

Pengendalian Manajerial (X3) 

dan  Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Akuntansi (X4) 

terhadap Akuntabilitas Kinerja 

(Y) 

Berdasarkan hasil uji 

ANOVA atau uji F didapatkan F 

hitung sebesar 8,272 dengan nilai 

sig = 0,000 < 0,05, dengan 
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demikian Ha diterima dan H0 

ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pelaporan 

keuangan pemerintah daerah (X1), 

ketetapan anggaran (X2), 

pengendalian manajerial (X3) dan  

pemanfaatan teknologi informasi 

akuntansi (X4) secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel 

akuntabilitas kinerja (Y). 

Dengan nilai koefisien 

determinasi R2 sebesar 0,692 yang 

berarti bahwa 69,2% akuntabilitas 

kinerja dapat dijelaskan oleh 

keempat variabel independen. 

Dari prosentase yang tergolong 

tinggi tersebut menunjukkan 

bahwa masih ada variabel lain 

yang dapat menjelaskan 

akuntabilitas kinerja, tetapi tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini 

yaitu sebesar 30,8%. Dari 

keempat variabel yaitu pelaporan 

keuangan pemerintah daerah, 

ketetapan anggaran, pengendalian 

manajerial dan  pemanfaatan 

teknologi informasi akuntansi 

yang lebih dominan terhadap 

akuntabilitas kinerja adalah 

pengendalian manajerial dengan 

nilai beta sebesar 0,339. Hal ini 

terjadi karena kurangnya 

partisipasi aktif dalam 

pengambilan keputusan, padahal 

semakin tinggi tinggkat 

pengendalian maka akan semakin 

baik akuntabilitas kinerja pada 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Pemerintahan Desa 

Kabupaten Kediri memang 

kurang baik. Beberapa kasus 

kurangnya pegawai dalam 

keikutsertaan dalam kegitan 

seperti musyawarah bersama. 

Apabila semakin baik 

pelaporan keuangan pemerintah 

daerah, ketetapan anggaran, 

pengendalian manajerial dan  

pemanfaatan teknologi informasi 

akuntansi maka semakin baik pula 

akuntabilitas kinerja. Dapat 

dikatakan dengan pelaporan 

keuangan pemerintah daerah yang 

andal, ketetapan anggaran yang 

tinggi, pengendalian manajerial 

yang baik dan  pemanfaatan 

teknologi informasi akuntansi 

yang selalu diperhatikan baik 

dapat meningkatkan akuntabilitas 

kinerja lebih akuntabel. Dengan 

demikian tercapailah target 

pemerintah yang telah 

ditetapakan. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 
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1. Ada pengaruh signifikan antara 

pelaporan keuangan daerah 

terhadap akuntabilitas kinerja 

pada Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Pemerintahan 

Desa Kabupaten Kediri. 

2. Ada pengaruh signifikan antara 

ketetapan anggaran terhadap 

akuntabilitas kinerja pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pemerintahan Desa Kabupaten 

Kediri. 

3. Ada pengaruh signifikan antara 

pengendalian manajerial terhadap 

akuntabilitas kinerja pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pemerintahan Desa Kabupaten 

Kediri. 

4. Ada pengaruh signifikan antara 

pemanfaatan teknologi informasi 

akuntansi terhadap akuntabilitas 

kinerja pada Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Pemerintahan 

Desa Kabupaten Kediri. 

5. Ada pengaruh signifikan antara 

pelaporan keuangan daerah, 

ketetapan anggaran, pengendalian 

manajerial dan pemanfaatan 

teknologi informasi akuntansi 

terhadap akuntabilitas kinerja 

pada Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Pemerintahan 

Desa Kabupaten Kediri. 
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